Perbedaan Kelelahan Kerja Yang Terpapar Iklim Kerja Panas Pada Pekerja Bagian Pengecekan Dan Perbaikan Di Pt. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta Dipo Kereta Api Solo Balapan by Putriyani, Andhita Juli & , Sri Darnoto, SKM, M.PH.
i 
PERBEDAAN KELELAHAN KERJA YANG TERPAPAR IKLIM KERJA 
PANAS PADA PEKERJA BAGIAN PENGECEKAN DAN PERBAIKAN  
DI PT. KERETA API DAERAH OPERASI VI YOGYAKARTA DIPO 










Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 





Disusun Oleh : 
 








PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 













PERBEDAAN  KELELAHAN KERJA YANG TERPAPAR IKLIM KERJA PANAS 
PADA PEKERJA BAGIAN PENGECEKAN DAN PERBAIKAN DI PT. KERETA 




Suhu panas merupakan faktor lingkungan kerja yang sangat erat kaitanya dengan 
kesehatan pekerja. Panas lingkungan kerja yang berlebihan, akan mengakibatkan suhu 
tubuh meningkat. Suhu yang tinggi akan mempengaruhi kesehatan pekerja seperti miliaria, 
heat cramps, heat stroke, heat exhaustion. Lingkungan kerja yang terlalu panas 
mengakibatkan pekerja cepat lelah karena kehilangan cairan dan garam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kelelahan kerja yang terpapar iklim kerja panas 
pada pekerja bagian pengecekan dan perbaikan di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI 
Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan. Penelitian observasional analitik dengan metode 
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja di bagian 
pengecekan dan perbaikan sebanyak 72 responden. Pengambilan sampel dengan 
Exhaustive Sampling sebanyak 72 responden. Uji  statistik dengan menggunakan mann 
whitney. Dari hasil penelitian menunjukan rata-rata tekanan panas di bagian pengecekan 
nilai ISBB Outdoor rata-rata 31,4 0C, sedangkan bagian perbaikan memiliki nilai ISBB 
Indoor rata-rata 27,95 0C. Hasil penelitian menunjukkan, ada perbedaan kelelahan kerja 
yang terpapar iklim kerja panas  di bagian pengecekan dan perbaikan (p value 0,000≤ 
0,05). Berdasarkan penelitian ini, ada perbedaan kelelahan kerja yang terpapar iklim kerja 
panas di bagian pengecekan dan perbaikan 
 




The hot temperature is a factor of work environment which is closely related to the 
workers’ health. The excessive heat of work environment will result in the increase in the 
body temperature. The high temperature will influence the workers’ health such as 
miliaria, heat cramps, heat stroke, and heat exhaustion. An extremely hot work 
environment causes the workers quickly exhausted because of loss of liquid and salt.  This 
research aims to know the difference of work exhaustion exposed to the hot working 
climate in the workers of the checking and repair division di PT. Kereta Api Daerah 
Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan. This research is observationally 
analytic using the method of cross sectional approach. Population in this research are all 
workers in the checking and repair division as many as 72 respondents. The sampling used 
Exhaustive Sampling as many as 72 respondents. The statistical test used mann whitney. 
From the results of the research, they revealed that the average of hot pressure in the 
checking division was that the score of average ISBB Outdoor is 31.4 0C, meanwhile, in 
the repair division, it had a score of average ISBB Indoor as much as 27.95 0C. The results 
of the research revealed a difference of work exhaustion exposed to the hot working 
climate in the checking and repair divisions (p value 0.000≤ 0.05). Based on this research, 
there was a difference of work exhaustion exposed to the hot working climate in the 
checking and repair divisions. 
 
Keywords: hot working climate, exhaustion. 
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1. PENDAHULUAN 
Lingkungan kerja fisik di suatu tempat kerja baik terbuka maupun 
tertutup sangat mempengaruhi berbagai jenis proses produksi di dalamnya, 
salah satu faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja tersebut adalah iklim 
kerja (Kuswana, 2014). Orang Indonesia pada umumya memiliki iklim tropis, 
yang suhunya sekitar 28-32 0C dengan  kelembapan  sekitar 85-95% bahkan 
lebih. Perkerjaan dan tempat kerja pada umunya beriklim panas yang biasanya 
tekanan panasnya melebihi  keadaan sehari-hari pada umumnya (Suma’mur, 
2009). Suhu panas dapat menurunkan kemampuan kerja berfikir. Penurunan 
kemampuan kerja berpikir demikian sangat luar biasa terjadi sesudah suhu 
melampaui 320C. 
Suhu panas merupakan faktor lingkungan kerja yang sangat erat 
kaitanya dengan kesehatan pekerja. Berbagai kasus kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja, maupun gangguan kesehatan lainya, sering disebabkan oleh 
faktor lingkungan kerja yang tidak memenuhi syarat, di samping ada beberapa 
faktor lainya (Budiono, 2003). Pekerja di lingkungan panas seperti di sekitar 
peleburan, boiler, oven, tungku pemanas dan bekerja di luar ruangan di bawah 
terik matahari dapat mengalami tekanan panas.  Panas lingkungan kerja yang 
berlebihan, akan mengakibatkan suhu tubuh meningkat. Suhu tubuh yang 
tinggi dapat menimbulkan gangguan kesehatan. Bahaya lingkungan kerja 
panas mengakibatkan pekerja cepat lelah karena kehilangan cairan dan garam 
(Sucipto, 2014). 
Menurut Suma’mur (2009), lingkungan kerja yang panas akan 
mempengaruhi kesehatan pekerja akibat suhu yang tinggi seperti miliaria, 
heat cramps, heat stroke, heat exhaustion yang ditandai dengan penderita 
berkeringat banyak, suhu tubuh normal, tekanan darah menurun, dan denyut 
nadi bergerak cepat. Selama aktivitas pada lingkungan panas tersebut, tubuh 
secara otomatis akan memberikan reaksi untuk memelihara suatu kisaran 
panas lingkungan yang konstan dengan menyeimbangkan antara panas yang 
diterima dari luar tubuh dengan kehilangan panas dari dalam tubuh (Tarwaka, 
2004). Kondisi panas sekeliling yang berlebihan akan mengakibatkan rasa 
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letih dan kantuk, mengurangi kestabilan dan meningkatkan jumlah angka 
kesalahan kerja (Nurmianto, 2003). 
Menurut penelitian yang dilakukan Nugroho (2013), terdapat  
pengaruh antara iklim kerja panas terhadap kelelahan. Sedangkan menurut 
penelitian yang dilakukan Wilis (2010), terdapat perbedaan yang signifikan 
antara tingkat kelelahan pada iklim kerja >NAB dengan ≤NAB. Menurut 
Nindi (2014) terdapat pengaruh iklim kerja panas terhadap kelelahan kerja 
yang bekerja di Outdoor, di bawah terik matahari langsung pada bagian boiler 
di PT. Albasia Sejahtera Mandiri Kabupaten Semarang dengan hasil  uji 
signifikan 0,000 < 0,005. 
PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo 
Balapan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang Daily check  
(pengecekan dan perbaikan) yang terletak di jalan RM. Said Surakarta 
tepatnya berada di sebelah selatan Stasiun Balapan. Peneliti mengambil data 
pada  daily check. Pada bagian daily check ini terdiri dari 2 jenis pekerjaan 
yaitu, bagian perbaikan dan pengecekan. Bagian perbaikan berada di ruangan 
indoor yang ruangan kerjanya terdapat penutup atap. Sedangkan dalam bagian 
pengecekan berada dalam tempat kerja outdoor yang bekerja langsung 
terpapar sinar matahari secara langsung.  Pada bagian pengecekan dilakukan 
pengecekan diluar ruangan pada seluruh gerbong kereta yang datang hingga 
siap digunakan kembali. Komponen yang diperiksa meliputi roda, sus pensi, 
pengeriman, interior, jenset, dll. Sedangkan pada bagian perbaikan dilakukan 
perbaikan rutin gerbong didalam tempat yang terdapat penutup atapnya setiap 
dua bulan sekali. Komponen yang diperiksa lebih detail dibandingkan pada 
bagian pengecekan. Bagian ini juga memperbaikan gerbong-gerbong yang 
rusak atau tidak bisa diperbaiki pada waktu dilakukanya pengecekan. 
Pembagian jam kerja pada bagian pengecekan dan perbaikan menggunakan 
system kerja shift yaitu shift pagi jam (07.00-15.00), shift siang jam (15.00-
23.00) dan shift malam (23.00-06.00) dengan  pengaturan  jam  kerja  selama 8 
jam sehari. Jumlah karyawan dari berbagai bidang sebanyak 107  karyawan.  
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Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan di PT Kereta 
Api Daerah Operasi VI Yogyakarta Dipo Kereta Solo Balapan, peneliti 
melakukan pengukuran iklim kerja pada shift pagi di bagian pengecekan dan 
perbaikan dengan menggunakan alat ukur Questtemp diperoleh hasil suhu di 
bagian pengecekan sebesar 32,0oC dan pada bagian perbaikan sebesar 
27,75oC. Untuk beban kerja di bagian pengecekan kategori beban kerja 
sedang, hal ini diketahui dari hasil pengukuran denyut nadi pada 10 tenaga 
kerja dan didapatkan hasil rata-rata pengukuran denyut nadi 111 denyut per 
menit dengan waktu kerja 75% – 100%. Pada bagian perbaikan kategori beban 
kerja ringan, hal ini diketahui dari hasil pengukuran denyut nadi pada 10 
tenaga kerja dan didapatkan hasil rata-rata pengukuran denyut nadi 91 denyut 
per menit dengan waktu kerja yang dianjurkan 75% – 100%. 
Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan peneliti di lingkungan 
kerja dengan melakukan wawancara kepada 10 orang pekerja di bagian 
pengecekan yang berada dalam tempat kerja outdoor merasa kurang nyaman 
dengan kondisi panas di tempat kerjanya. Selain itu, sebagian besar karyawan 
mengalami keluhan, yaitu sebesar 80% karyawan mengeluhkan banyak 
mengeluarkan keringat, 70% karyawan merasa cepat haus, 40% karyawan 
cepat merasa letih, dan 20% karyawan merasa mudah marah. Keluhan tersebut 
dapat mempengaruhi kinerja para karyawan. Sedangkan hasil wawancara 
terhadap 10 karyawan di bagian  perbaikan  sebesar 50% karyawan 
mengeluhkan banyak mengeluarkan keringat, 30% karyawan merasa cepat 
haus, 20% karyawan cepat merasa letih, dan 10% karyawan merasa mudah 
marah. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dugunakan adalah penelitian observasional 
analitik yaitu menjelaskan situasi antara variabel bebas dan variabel terikat 
melalui pengujian hipotesis dengan metode pendekatan cross sectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan tenaga kerja Shift pagi pada 
hari yang berbeda yang berjumlah 72 tenaga kerja yang terdiri dari bagian 
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pengecekan sebanyak 36 tenaga kerja dan bagian perbaikan sebanyak 36 
tenaga kerjadi PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta 
Solo Balapan. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebesar 72 sampel. 
Teknik pengambilan sampel dengan pada penelitian ini menggunakan 
Exhaustive Sampling yakni 72 responden. Metode pengukuran iklim kerja 
panas menggunakan Thermal Environment Monitor Quesstemp. 
 Uji statistik korelasi menggunakan uji Mann Whitney. Penambilan 
data dilakukan pada bulan Juni sampai September 2016 yang dilakukan di PT. 
Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Gambaran Umum PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta 
DIPO Kereta Solo Balapan 
Daerah Operasi VI Yogyakarta atau DAOP VI YK adalah salah 
satu daerah operasi perkeretapian terluas di Indonesia, dibawah 
lingkungan PT. Kereta Api Indonesaia (Persero) yang berada dibawah 
direksi PT. Kereta Api Indonesia dipimpin oleh seorang Executive Vice 
President (EVP) yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 
Direksi PT. Kereta Api Indonesi. Daerah Operasi VI Yogyakarta 
memiliki beberapa stasiun besar, diantaranya adalah stasiun Tugu, 
Lempuyangan, Klaten, Solo Balapan, Purwosari dan Jebres.  
Daerah Operasi VI Yogyakarta atau DAOP VI YK memiliki 
bengkel dan pusat perawata, lebih dikenaldengan sebutan Balai Yasa 
Pengok (berdasarkan kampong tempat balai yasa itu berada), balai yasa 
ini menjadi balai yasa terbesar di Indonesia. Balai yasa ini khusus 
digunakan untuk perbaikan,pengecekan dan perawatan lokomotif diesel 
elektrik maupun hidraulik. Seluruh lokomotif KAI mengalami perawatan 
dan pemeliharaan akhir maupun semi perawatan. Balai yasa Yogyakarta 
sudah mendapatkan mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008 dan bakal 
bekerja sama dengan General Elektrik dalam proses perakitan dan 
pembuatan lokomotif diesel di Asia Tenggara. 
6 
3.2. Hasil Analisis Data 
3.2.1 Analisis Univarat 
3.2.1.1 Frekuensi Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden  Pengecekan Perbaikan (n) (%) (n) (%) 
Usia (tahun)     
 Remaja akhir (17-25) 6 16,7 17 47,2 
 Dewasa awal (26-35) 18 50,0 16 44,4 
 Dewasa akhir (36-45) 12 33,3 3 8,3 
 Lansia awal (46-55) 0 0 0 0 
 Lansia akhir (56-65) 0 0 0 0 
Jenis Kelamin      
 Laki  









Status Gizi      
 KEK berat (<17,0) 0 0 0 0 
 KEK ringan (17,0-18,4) 0 0 0 0 
 Normal (18,5-25,0) 36 100,0 36 100,0 
 Gemuk ringan (25,1-27,0) 0 0 0 0 
 Gemuk berat (>27,0) 0 0 0 0 
Masa Kerja      
 Baru (≤7) 30 83,3 30 83,3 
 Cukup lama (8-14) 3 8,3 3 8,3 
 Lama (15-21) 3 8,3 3 8,3 
 Sangat lama (≥22) 0 0 0 0 
     
Jumlah  36 100,00 36 100,00 
 
Dari hasil Tabel 1, diketahui pada bagian pengecekan  
kelompok usia yang terbanyak pada dewasa awal 26-35 tahun dengan 
jumlah 18 orang (50,0%). Selain itu pada bagian perbaikan terbanyak 
terdapat pada kelompok usia remaja akhir 17-25 sebanyak 17 orang 
(47,2%). Distribusi usia responden yang paling sedikit pada bagian 
pengecekan kelompok usia remaja akhir 17-25 tahun sebanyak 6 
orang  (16,7%). Sedangkan pada bagian perbaikan kelompok usia 
dewasa akhir 36-45 tahun sebanyak 3 orang (8,3%). Rata-rata usia 
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responden bagian pengecekan 32,7±6,96, sedangkan pada bagian 
perbaikan 27,4±6,21. 
Berdasarkan pengambilan data responden semua berjenis 
kelamin laki-laki. Oleh karena itu responden yang berada di bagian 
pengecekan dan perbaikan semua berjenis kelamin laki-laki. Jumlah 
responden di bagian pengecekan 36 orang dan bagian perbaikan 36 
orang. 
Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi, didapatkan 
tinggi badan dan berat badan kemudian membagi berat badan dengan 
tinggi badan kuadrat. Berat badan yang dihitung menggunakan 
satuan kilogram (kg), sedangkan tinggi badan dalam satuan meter 
(m). dibagi dalam 5 kelompok yaitu KEK berat KEK ringan, 
Normal, gemuk ringan, gemuk berat. 
Berdasarkan Tabel 1, mayoritas menunjukkan indeks masa 
tubuh yang normal seperti pada bagian pengecekan semuaanya 
normal sebanyak 36 orang (100,0%) dan pada bagian perbaikan 
normal sebanyak 36 orang (100,0%). Rata-rata indeks masa tubuh 
bagian pengecekan 22,8±1,45, sedangkan pada bagian perbaikan 
22,5±1,40. 
Berdasarkan pengambilan data responden, diperoleh masa 
kerja dibagi dalam 4 kelompok baru ≤7 tahun, cukup lama 8-14 
tahun, lama 15-21 tahundan sangat lama ≥22 tahun. Dari hasil Tabel 
1, jumlah responden pada bagian pengecekan dan perbaikan terdapat 
kelompok masa kerja yang sama. Kelompok masa kerja paling 
banyak dengan masa kerja baru ≤7 tahun sebanyak 30 orang (83,3%) 
sedangkan kelompok masa kerja yang paling sedikit yaitu kelompok 
cukup lama 8-21 tahun sebanyak 3 orang (8,3%) dan kelompok lama 
15-21 tahun sebanyak 3 orang (8,3%). Rata-rata masa kerja di bagian 
pengecekan 6,47±3,66, sedangkan pada bagian perbaikan 6,85±4,60  
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Beban kerja responden diukur dengan cara mengukur denyut 
nadi per menit. Digunakan untuk menentukan beban kerja ringan, 
sedang, berat, sangat berat, dan sangat berat sekali. 
3.2.1.2 Frekuensi Beban Kerja  Responden 
Table 2. Distribusi Frekuensi Beban Kerja Responden 
Bagian Rata-Rata Denyut Nadi Denyut/menit 
Kategori Beban 
Kerja 
Pengecekan 113,2 Sedang 
Perbaikan 87,08 Ringan 
 
Berdasarkan Tabel 2, pada bagian pengecekan didapat 
rata-rata 113,2 denyut/menit berdasarkan kategori beban kerja 
termasuk dalam kategori sedang (100-125 denyut/menit), 
sedangkan pada bagian perbaikan dengan rata-rata 87,08 
denyut/menit termasuk dalam kategori beban kerja ringan (75-100 
denyut/menit). 
3.2.1.3 Iklim Kerja Panas 




Beban Kerja Nilai 
NAB 
Keterangan 
Pengecekan  31,4 Sedang 31,1 >NAB 
Perbaikan  27,95 Rendah 31,0 <NAB 
 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa hasil rata-rata ISBB 
di bagian pengecekan dalah sebesar 31.4 oC dengan beban kerja 
sedang, sehingga ISBB pada bagian pengecekan melebihi NAB. 
Sedangkan pada bagian perbaikan diperoleh hasil rata-rata ISBB 
sebesar 27,95 o C dengan beban kerja ringan, sehingga ISBB pada 




3.2.1.4 Kelelahan Kerja 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Kategori Kelelahan Kerja 
 
Kelelahan kerja pengecekan Perbaikan 
(n) (%) (n) (%) 
Rendah (0-21) 6 16,7 25 69,4 
Sedang (22-44) 30 83,3 11 30,6 
Tinggi (45-67) 0 0 0 0 
Sangat tinggi (68-90) 0 0 0 0 
Total 36 100,00 36 100,00 
 
Berdasarkan Tabel 4, bagian pengecekan yang terbanyak 
kategori kelelahan sedang sebanyak 30 orang (83,3%), kemudian 
pada perbaikan yang terbanyak pada kategori rendah sebanyak 25 
orang (69,4%). Pada bagian pengecekan yang paling sedikit 
kategori rendah sebanyak 6 orang (16,7%). Sedangkan pada 
bagian perbaikan jumlah yang paling sedikit yaitu pada kategori 
sedang sebanyak 11 orang (30,6%). 
 
3.2.2 Analisis Perbedaan Kelelehan Kerja Terpapar Iklim Kerja 
Tabel 5. Analisis Perbedaan Kelelehan Kerja Terpapar Iklim Kerja 
Kelelahan kerja Pengecekan perbaikan P value 
(n) (%) (n) (%) 
Rendah (0-21) 6 16,7 25 69,4  
 
0,000 
Sedang (22-44) 30 83,3 11 30,6 
Tinggi (45-67) 0 0 0 0 
Sangat tinggi 
(68-90) 
0 0 0 0 
Jumlah 36 100,00 36 100,00 
 
Berdasarkan uji statistik Mann Whitney U didapatkan p-
value sebesar 0,000 yang artinya p < 0,05 menunjukkan bahwa 
ada perbedaan kelelahan kerja antara pekerja terpapar iklim kerja 




3.3 Perbedaan Kelelahan Kerja Yang Terpapar Iklim Kerja Panas Pada 
Bagian Pengecekan Dan Perbaikan 
Menurut Suma’mur (2009), suhu lingkungan yang tinggi menjadi 
salah satu penyebab terjadinya kelelahan. Kelelahan kerja yang terjadi 
banyak diakibatkan oleh faktor lingkungan karena paparan suhu yang 
tinggi. Usaha mendinginkan tubuh menjadikan produksi keringat 
meningkat. Namun kurangnya garam mengganggu transportasi glukosa 
yang sebagai energi sehingga kontraksi otot mengendur dan 
menimbulkan kelelahan. Menurut Soeripto (2008), terjadinya tekanan 
panas (heat stress) akan diterima oleh tenaga kerja yang bekerja di 
lingkungan kerja tersebut sebagai beban kerja tambahan di samping 
beban panas yang dihasilkan tubuh sebagai akibat pelaksanaan kerja, 
mengakibatkan pengaruh negatif terhadap pekerja terutama gangguan 
pekerjaan. 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui perbedaan kelelahan 
kerja pada pekerja terpapar iklim kerja panas di atas dan di bawah NAB 
digunakan uji statistik Mann Whitney U. Hasil uji statistik tersebut 
didapatkan p-value sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa p<0,05 
menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima sehingga ada perbedaan 
kelelahan kerja antara pekerja terpapar iklim kerja panas di atas dan di 
bawah NAB. 
Pekerja yang bekerja pada lingkungan yang panas dapat 
berpengaruh terhadap kelelahan kerja. Sejalan dengan penelitian 
Nugroho (2013), hasil pengukuran iklim kerja di bagian peleburan 
melebihi NAB menunjukkan bahwa tingkat kelelahan di bagian 
peleburan lebih tinggi daripada di bagian produksi dengan hasil uji 
p=0,000<0,05 menunjukkan ada perbedaan kelelahan yang signifikan di 
bagian peleburan logam. 
Hasil penelitian, didapatkan data kelelahan di bagian pengecekan 
yang kategori kelelahan rendah sebanyak 6 orang (16,7%), sedangkan 
yang kategori sedang sebanyak 30 orang (83,3%). Sedangkan pada 
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bagian perbaikan yang mengalami kelelahan rendah sebanyak 25 orang 
(69,4%). Kemudian katagori sedang sebanyak 11 orang (30,6%).  
Berdasarkan hasil dari pengukuran yang dilakukan pada shift 
pagi, penelitian dilakukan di dua tempat bagian pengecekan (Outdoor) 
dan bagian perbaikan (Indoor) yakni ISBB diukur pada pukul 09.00 dan 
12.00. Rata-rata hasil yang diperoleh pada bagian pengecekan 31.4 0C 
dan bagian perbaikan 27,95 0C. Berdasarkan Permenakertrans No. PER 
13/MEN/X/2011 tentang Nilai Ambang Batas (NAB) Faktor Fisika dan 
Faktor Kimia di Tempat Kerja, pengaturan waktu kerja tiap jam, 75%-
100%  pada bagian pengecekan NAB iklim kerja ISBB 28,0 0C, 
sedangkan pengaturan waktu kerja tiap jam, 75%-100% pada bagian 
perbaikan NAB iklim kerja ISBB 31,0 0C. 
Penetapan NAB memerlukan data beban kerja yang diukur. 
Beban kerja diukur dengan denyut nadi dalam satu menit, didapatkan 
pada bagian pengecekan sebesar 113,22 denyut/menit Sedangkan rata-
rata denyut nadi kerja responden pada bagian perbaikan sebesar 87,08 
denyut/menit. Menurut Christensen (1991), dalam Tarwaka (2014), 
beban kerja di pengecekan dalam rentang 100-125 denyut/menit 
termasuk katagori beban kerja sedang. Sedangkan beban kerja di bagian 
perbaikan, dalam rentang 75-100 denyut/menit, termasuk katagori 
kategori beban kerja ringan. Berdasarkan Permenakertrans No. PER 
13/MEN/X/2011 tentang Nilai Ambang Batas (NAB) Faktor Fisika dan 
Faktor Kimia di Tempat Kerja, hasil rata-rata pengukuran ISBB yang 
didapatkan di bagian pengecekan 31,4 0C berarti  melebihi NAB, 
sedangkan hasil yang didapatkan di bagian perbaikan 27,950C berarti 
tidak melebihi NAB. 
Iklim kerja di bagian pengecekan yang telah melebihi NAB, 
disebabkan oleh sumber panas langsung yang terpapar dari sinar 
matahari, karena pada bagian pengecekan bekerja dalam ruangan outdoor 
yang tidak ada pelindung atapnya. Menurut Beatty dan Kauwell (2015), 
yang mengakibatkan penyakit akibat kerja panas dikarenakan bekerja 
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pada temperatur yang tinggi, dengan benda panas dan bekerja dengan 
beban fisik yang berat, dan kontak dengan obyek yang panas. Menurut 
Djafri (2007), untuk mengendalikan lingkungan kerja panas dapat 
dilakukan beberapa hal yaitu dengan mengurangi faktor beban kerja, 
mengurangi beban panas radiasi, dibuat atap agar terlindung dari 
sengatan panas matahari, pembatasan terhadap waktu pemaparan panas 
dan mengatur waktu kerja-istirahat secara tepat berdasarkan beban kerja 
dan nilai ISBB 
Berdasarkan Christensen (1991) dalam Tarwaka (2014), beban 
kerja di pengecekan dalam rentang 100-125 denyut/menit termasuk 
kategori beban kerja sedang. Beban kerja di bagian perbaikan, dalam 
rentang 75-100 denyut/menit, termasuk katagori kategori beban kerja 
ringan. Beban kerja yang berbeda dapat mempengaruhi terjadinya 
kelelahan kerja. Menurut Maurits (2010) dan Tarwaka (2014), intensitas 
kerja, ketahanan fisik dan aktivitas kerja fisik menjadi penyebab 
terjadinya kelelahan kerja. Menurut Harrianto (2010) makin berat beban 
kerja fisik, maka beban metabolisme tubuh makin besar lebih banyak 
panas tubuh yang dikeluarkan sehingga stress dan kelelahan terhadap 
suhu lingkungan semakin tinggi. 
Menurut Maharja (2015), tingkat kelelahan kerja berdasarkan 
kerja fisik sebagian besar memiliki beban kerja fisik kategori sedang 
yaitu sebanyak 20 orang dengan presentase 74,1%. Sedangkan yang 
memiliki beban kerja fisik kategori ringan sebanyak 7 orang dengan 
presentase 25,9%. Beban kerja fisik kategori sedang menunjukkan bahwa 
aktivitas kerja yang dimiliki perawat yang di instalasi rawat inap banyak 
dan beragam. 
Berdasarkan hasil rata-rata usia responden di bagian pengecekan 
yaitu 32,72 tahun, sedangkan di bagian perbaikan 27,44 tahun. 
Pengukuran kelelahan kerja di bagian pengecekan hasil yang didapatkan 
lebih tinggi dari pada di bagian perbaikan. Menurut Handayani (2005), 
semakin tua semakin tinggi kelelahan yang terjadi, umur menjadi faktor 
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yang berpengaruh karena kemampuan organ menurun terutama pada 




Dari hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan di PT. Kereta 
Api Daerah Operasi VI Yogyakarta Dipo Kereta Api Solo Balapan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: ada perbedaan kelelahan kerja terpapar 
iklim kerja panas di bagian pengecekan dan perbaikan di PT. Kereta Api 
Daerah Operasi VI Yogyakarta Dipo Kereta Api Solo Balapan. Hasil uji 
statistik menggunakan uji statistik mann whitney diperoleh nilai p value 
(0,000< 0,05); berdasarkan hasil pengukuran iklim kerja pada shift pagi 
bagian pengecekan rata-rata ISBB 31.4 0C lebih besar dibandingkan 
dibagian perbaikan rata-rata ISBB 27,95 0C. hal ini telah disesuaikan 
dengan peraturan yang berlaku, bahwa pada bagian pengecekan telah 
melebihi NAB (Nilai Ambang Batas); berdasarkan hasil penelitian, 
kelelahan kerja di bagian pengecekan kondisi kelelahan kerja rendah 
(16,7%), dan kelelahan kerja sedang (83,3%). Sedangkan di bagian 
perbaikan, dalam kondisi kelelahan kerja rendah (69,4%), dan mengalami 
kelelahan kerja sedang (30,6%). 
4.2 Saran 
Bagi pekerja PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta Dipo 
Kereta Api Solo Balapan, diharapkan dapat memaksimalkan waktu 
istirahat yang diberi oleh perusahaan. Bagi  PT. Kereta Api Daerah 
Operasi VI Yogyakarta Dipo Kereta Api Solo Balapan, penambahan atap 
pada bagian pengecekan yang > NAB untuk mengurangi radiasi panas 
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